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ABSTRAK 

 
 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengendalian internal persediaan barang 

dagang yang diterapkan PT. Kampung Coklat sudah cukup efektif bagi perusahaan. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik analisis yang digunakan adalah pengumpulan data dan 

informasi tentang sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yang diterapkan PT. Kampung 

Coklat Blitar, mengidentifikasi sistem pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi 

persediaan barang dagang, kemudian evaluasi terhadap sistem pengendalian internal persediaan barang 

dagang yang diterapkan pada PT. Kampung Coklat Blitar, menyimpulkan adanya kelebihan atau 

kelemahan yang ada pada sistem pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi persediaan 

barang dagang yang ada pada PT. Kampung Coklat Blitar. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal persediaan barang 

dagang PT. Kampung Coklat yang digunakan sudah baik namun masih ditemukan beberapa celah 

yang perlu diperbaiki yaitu celah pada tugas ganda yang di tanggung oleh bagian produksi yang 

seharusnya terpisah dengan bagian gudang. Hal ini dilihat berdasarkan hasil pengecekan unsur-unsur 

pokok sistem pengendalian internal persediaan barang dagang serta prosedur yang membentuk sistem 

persediaan barang dagang pada perusahaan yang diterapkan sehingga dapat diketahui kekurangannya. 

 Di lihat dari adanya kekurangan tersebut seharusnya perusahaan perlu adanya deskripsi tugas 

yang jelas pada semua bagian sehingga meminimalisir penggandaan tugas pada setiap fungsi yang 

pada akhirnya meningkatkan kontrol pada setiap bagian. 

 

 
KATA KUNCI : Sistem Pengendalian Internal, Persediaan Barang Dagang. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia usaha yang 

bertambah pesat seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi 

dan ilmu pengetahuan telah membawa 

pengaruh besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya perkembangan 

serta persaingan yang ketat dalam 

dunia usaha, baik dalam dunia 

perdagangan maupun perindustrian, 

serta adanya  peningkatan tuntutan 

konsumen akan produk atau barang 

yang dikonsumsi. (Amanda, dkk, 

2015:767) 

Perusahaaan-perusahaan dituntut 

untuk melakukan kegiatan 

operasionalnya secara efektif dan 

efisien agar tetap bisa bertahan dalam 

persaingan dan berhasil mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dengan 

semakin berkembangnya suatu 

perusahaan maka masalah yang  

dihadapi perusahaan semakin 

kompleks, misalnya jika kemungkinan 

terjadi kecurangan maka semakin sulit 

bagi perusahaan untuk melakukan 

pengawasan atau mengkoordinir 

secara langsung terhadap seluruh 

aktivitas perusahaan. 

 

 

 

Perusahaan dagang ialah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang pembelian 

dan penjualan barang. Perusahaan dagang 

dapat dibedakan antara pedagang besar dan 

pedagang eceran. Pedagang besar (grosir) 

biasanya membeli barang langsung dari 

pabrik penghasil barang tersebut 

(produsen), kemudian menjualnya ke 

pedagang-pedagang kecil atau eceran 

(ritel), sedangkan pedagang kecil membeli 

barang dari grosir untuk kemudian menjual 

kembali barang tersebut kepada konsumen 

dengan harga eceran. (Jusup, 2011:342) 

Persediaan barang dagang merupakan 

sumber daya yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup perusahaan dagang, 

karena persediaan merupakan aset yang 

nilainya paling besar dibanding dengan 

aktiva lancar lainnya dalam neraca 

perusahaan, persediaan juga merupakan 

sumber utama pendapatan perusahaan 

dagang yang berasal dari hasil penjualan. 

Maka dari itu diperlukan pengendalian 

persediaan di dalam suatu perusahaan 

untuk mempermudah dan memperlancar 

jalannya operasi perusahaan yang harus 

dilakukan secara berturut-turut untuk 

memproduksi barang-barang untuk 

disampaikan kepada pelanggan. Tanpa 

adanya pengendalian persediaan dapat 

timbul resiko bagi perusahaan seperti 

pencurian, kerusakan maupun hal lain yang 

dapat merugikan perusahaan. 
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PT. Kampung Coklat adalah 

perusahaan yang bergerak dalam 

bidang produksi coklat yang berada 

pada daerah Blitar Jawa Timur. PT. 

Kampung Coklat ini melakukan 

pemasaran biji kakao, dan menjadi 

wisata edukasi, namun perusahaan 

ini juga melakukan proses produksi 

coklat dengan berbagai macam 

varian coklat. 

Dalam hal ini, untuk 

meminimalisir adanya kecurangan 

dan mengingat pengendalian internal 

persediaan sangat penting bagi 

perusahaan dalam mencapai 

efektifitas dan efisiensi, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS 

PENGENDALIAN INTERNAL 

ATAS PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA  PT. KAMPUNG 

COKLAT BLITAR”. 

II. METODE 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, dan 

menggunakan jenis penelitian studi 

kasus.  

B. Kehadiran Peneliti 

     Pada penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai partisipan penuh, 

dimana peneliti sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul  data  dengan 

menggunakan wawancara dan observasi. 

Selanjutnya, di lokasi penelitian peneliti di 

ketahui kehadirannya oleh subjek atau 

informan 

C. Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Kampung Coklat Jl. Banteng Blorok 

Ds. Plosorejo Kec. Kademangan Kab. 

Blitar. Waktu penelitian yang 

dilakukan peneliti berjarak waktu satu 

setengah bulan. 

E. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2017:193) ada 

dua macam sumber dalam pengambilan 

data, yaitu dengan 1) sumber data 

primer; 2) sumber data sekunder. 

Mulai 

Observasi  

Rumusan 

Masalah 

Menentukan Tujuan Penelitian 

Pengumpulan 

Data 

Pengolahan 

Data 

Analisa Hasil dan 

Evaluasi 

Kesimpulan dan 

Saran 

Selesai 

Wawancara 

Observasi 
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F. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah 1) wawancara (interview); 2) 

Observasi. 

G. Teknik Analisis Data 

  Menurut Sugiyono (2017: 334) 

analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Data-data yang sudah ada, 

selanjutnya akan dikumpulkan dan 

dianalisis, yaitu dengan analisis data 

dalam bentuk keterangan dan 

pembahasan teoritis yang bertujuan 

untuk menganalisis data bukan dengan 

angka-angka tetapi dengan teori yang 

dinuktikan dengan kenyataan yang 

terjadi. 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

     Cara pengujian data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian 

kualitatif dilakukan dengan triangulasi.  

     Triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

a. Fungsi yang terkait dalam sistem 

persediaan pada Kampung 

Cokelat Blitar. 

1) Bagian Gudang Bahan Baku 

bertugas bertanggung jawab 

penuh atas penyimpanan bahan 

baku. 

2) Bagian Biji bertugas Bertugas 

untuk memanen biji coklat 

yang nantinya disimpan di 

gudang bahan baku. 

3) Bagian operator produksi 

bertugas menerima bubuk 

cokelat yang siap olah untuk 

diproduksi menjadi cokelat. 

4) Bagian cetak bertugas 

Mencetak Coklat Jadi sesuai 

dengan bentuk yang sudah 

ditentukan. 

5) Bagian Packing bertugas 

Mengemas coklat yang sudah 

dicetak 

6) Bagian Gudang Produk Jadi 

bertugas bertanggung jawab 

penuh atas penyimpanan 

produk jadi 
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7) Bagian Display bertugas untuk 

memasarkan produk ditempat 

yang telah disediakan. 

b. Dokumen yang digunakan dalam 

persediaan Kampung Coklat 

1) Kartu Persediaan, catatan 

akuntansi ini digunakan untuk 

mencatat kuantitas dan harga 

pokok barang yang di simpan 

di gudang yang tercantum 

dalam kartu persediaan oleh 

Bagian Kartu Persediaan, 

berdasarkan hasil penghitungan 

fisik persediaan. 

2) Kartu Gudang, kartu gudang 

ini berfungi sebagai identitas 

barang yang disimpan, untuk 

memudahkan pencarian barang 

dan sekaligus untuk mencatat 

mutasi kuantitas barang yang 

tercantum dalam kartu gudang 

yang diselenggarakan oleh 

Bagian gudang, berdasarkan 

hasil penghitungan fisik 

persediaan. 

c. Prosedur yang membentuk sistem 

persediaan Kampung Coklat 

Bagian Gudang Bahan Baku Bagian Biji

Ph
as

e

Mulai

Membuat 
Surat 

Permintaan 
Bahan Baku

Surat Permintaan 
Bahan Baku

1
2

1

1

1

Surat Permintaan 
Bahan Baku

Membuat 
Surat 

Pengiriman 
Bahan Baku

Surat Pengiriman 
Bahan Baku

Membuat Bukti 
Perminataan 

Bahan Baku dan 
Pengeluaran 
Bahan Baku

Bukti Permintaan & 
Pengiriman BB Serta 

Tanda Terima

Beserta 
Bahan Baku

Bukti Permintaan & 
Pengiriman Bahan 
Baku Serta Tanda 

Terima

Beserta 
Bahan Baku

Konfirmasi 
Penerimaan 
Bahan Baku

Bahan Baku

Membuat 
Surat Data 
Eksportir

Surat Data EksportirBeserta 
Bahan Baku

Selesai

1
2

1
2

1
2

2

3

4

 

Gambar 4.2:  Bagan alir Sistem Akuntansi 

Persediaan Kegiatan  

 Pengadaan Produk Setengah 

Jadi  Sumber : PT 

Kampung Coklat  

Bagian CetakBagian Operator Produksi Bagian Packing

Ph
as

e

Mulai

Membuat 
Surat Data 
Importir

Surat Data Importir

1
2

Produk 
Setengah 

Jadi

Mengolah Produk 
Setengah Jadi

2

2

3

5

3

4

Mencetak Produk 
Jadi

Mengemas Produk 
Setelah Cetak

 

Gambar 4.3: Bagan alir Sistem 

Akuntansi Persediaan 

Proses embuatan Produk 

JadiSumber : PT 

Kampung Coklat 
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Bagian DisplayBagian Gd. Produk Jadi
Ph

as
e

4

Menerima 
Produk Jadi

Selesai

6

Mulai

Membuat 
Surat 

Permintaan 
Produk Jadi

Surat Permintaan 
Produk Jadi

1
2

7

Surat Permintaan 
Produk Jadi

Membuat 
Surat 

Pengiriman 
Produk Jadi

Surat Pengiriman 
Produk Jadi

Beserta 
Bahan Baku

Surat Pengiriman 
Produk Jadi

Pendisplayan

Selesai

7

8

1
2

 

Gambar 4.4:  Bagan alir Sistem Akuntansi 

Persediaan Proses Display 

 Produk Jadi Sumber : PT 

Kampung Coklat 

d. Alternatif bagan alir sistem 

pengendalian internal atas persediaan 

barang dagang pada PT. Kampung 

Coklat 

Bagian Gudang Bahan Baku Bagian Biji

P
h

as
e

Mulai

Membuat 
Surat 

Permintaan 
Bahan Baku

Surat Permintaan 
Bahan Baku

1
2

1

1

1

Surat Permintaan 
Bahan Baku

Membuat 
Surat 

Pengiriman 
Bahan Baku

Surat Pengiriman 
Bahan Baku

Membuat Bukti 
Perminataan 

Bahan Baku dan 
Pengeluaran 
Bahan Baku

Bukti Permintaan & 
Pengiriman BB Serta 

Tanda Terima

Beserta 
Bahan Baku

Bukti Permintaan & 
Pengiriman Bahan 
Baku Serta Tanda 

Terima

Beserta 
Bahan Baku

Konfirmasi 
Penerimaan 
Bahan Baku

Bahan Baku

Membuat 
Surat Data 
Eksportir

Surat Data EksportirBeserta 
Bahan Baku

Selesai

1
2

1
2

1
2

2

3

4

 

Gambar 4.5 : Bagan alir Pengendalian 

Internal Sistem Akuntansi 

Persediaan (Rancangan 

Alternatif Penulis)  

  

Bagian Gudang Produk Jadi 
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Bagian CetakBagian Produksi Bagian Packing
Ph

as
e

Mulai

Membuat 
Surat Data 
Importir

2
3

Produk 
Setengah 

Jadi

2

4

3

4
Surat Data 
Importir

1

Melakukan 
produksi

Membuat 
laporan DM, 

DL, FOH

Laporan DM, DL, 
FOH 2

1

5

2

Mancetak 
produk jadi 

Produk 
jadi

3

Mengem
as Produk 

Setelah 
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Gambar 4.6 : Lanjutan Bagan alir 

Pengendalian Internal 

Sistem Akuntansi 

Persediaan (Rancangan 

Alternatif Penulis)  

Bagian DisplayBagian Gd. Produk Jadi

Ph
as

e

4

Menerima 
Produk Jadi

Selesai

6

Mulai

Membuat 
Surat 

Permintaan 
Produk Jadi

Surat Permintaan 
Produk Jadi

1
2

7

Surat Permintaan 
Produk Jadi

Membuat 
Surat 

Pengiriman 
Produk Jadi

Surat Pengiriman 
Produk Jadi

Beserta 
Bahan Baku

Surat Pengiriman 
Produk Jadi

Pendisplayan

Selesai

8

1
2

 

Gambar 4.7 : Lanjutan Bagan alir 

Pengendalian Internal 

Sistem Akuntansi 

Persediaan (Rancangan 

Alternatif Penulis)  

manajerBagian akuntansi

Pha
se

Laporan DM, DL, 
FOH

Menghitu
ng DMC

Menghitu
ng DLC

Menghitu
ng FOH

Membuat 
laporan 
harga 
pokok 

produksi

Laporan harga 
pokok produksi

9

Laporan harga 
pokok produksi

Menentu
kan 

margin 
laba

Laporan harga 
penjualan barang

Selesai 

2

2

1

2

Surat data eksportir

Surat data importir
3

3

10

 

Gambar 4.8 : Lanjutan Bagan alir 

Pengendalian Internal 

Sistem kuntansi 

Persediaan (Rancangan 

Alternatif Penulis)  

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

evaluasi yang dilakukan terhadap 

sistem pengendalian internal atas 

persediaan barang dagang dapat tarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Prosedur sistem persediaan barang 

dagang pada Kampung Coklat 

masih menjadi satu, Prosedur 

dilakukan oleh fungsi produksi 

yang juga bergabung dengan 

bagian gudang dan langsung 

dilaporkan kepada pimpinan.  

2. Sistem pengendalian internal 

persediaan barang dagang pada 

Kampung Coklat sudah cukup baik 

Bagian Gudang Produk Jadi 
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karena dokumen-dokumen yang 

digunakan untuk transaksi telah 

bernomor urut cetak. 

3. Sistem akuntansi dan sistem 

pengendalian untuk persediaan 

barang dagang pada Kampung 

Coklat cukup berjalan dengan baik, 

namun masih banyak yang perlu 

diperbaiki yaitu pada penggandaan 

tugas pada fungsi produksi dan 

juga fungsi gudang dan akuntansi 

yang belum ada pada perusahasan 
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